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BAB VI 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap permintaan uang (M2) di 

Indonesia 

Variabel produk domestik bruto berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan uang di Indonesia. Dimana nilai koefisiennya adalah 

2.253009. Jika produk domestik bruto naik sebesar 1% maka permintaan 

uang akan naik sebesar 2.253009 dengan asumsi cadangan devisa dan tingkat 

bunga deposito konstan atau tidak mengalami perubahan. 

2. Pengaruh Cadangan Devisa terhadap permintaan uang (M2) di Indonesia 

Variabel cadangan devisa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

permintaan uang di Indonesia. Dimana nilai koefisiennya adalah 0.112986. 

Jika cadangan devisa naik sebesar 1% maka permintaan uang akan naik 

sebesar 0.112986 dengan asumsi produk domestik bruto dan tingkat suku 

bunga deposito konstan atau tidak mengalami perubahan. 
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3. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito terhadap permintaan uang (M2) di 

Indonesia 

Variabel tingkat suku bunga deposito berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan uang di Indonesia. Dimana nilai koefisiennya adalah 

0.010122. Jika suku bunga deposito naik sebesar 1% maka permintaan uang 

akan naik sebesar 0.010122 dengan asumsi produk domestik bruto dan 

cadangan devisa konstan atau tidak mengalami perubahan. 

4. Dari hasil pengujian yang dilakukan secara serempak (simultan) 

menggunakan uji F, menunjukkan bahwa variabel produk domestik bruto, 

cadangan devisa, tingkat suku bunga deposito memberikan pengaruh 

bermakna terhadap variabel terikat (variabel bebas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat). Hasil dari data yang diolah 

menunjukkan bahwa adjusted R square yang diperoleh dari estimasi adalah 

0.99. Hal ini berarti bahwa 99% variasi dari permintaan uang (M2) dapat 

dijelaskan oleh variabel produk domestik bruto, cadangan devisa dan tingkat 

suku bunga deposito. Sedangkan sisanya 0,01% dijelaskan oleh variabel lain 

di luar model. 

B. Saran 

1. Untuk menjaga pertumbuhan uang beredar agar tetap stabil, pemerintah 

harus mengupayakan peningkatan pendapatan PDB atau pendapatan nasional 

secara umum. Salah satunya dengan memperhatikan perkembangan dan 

melakukan perbaikan di semua sektor. Dengan demikian perkembangan 
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jumlah uang beredar dapat diimbangi dengan pertumbuhan PDB, sehingga 

dapat mengurangi terjadinya resiko inflasi. 

2. Pemerintah harus meningkatkan lalu lintas perdagangan internasional guna 

meningkatkan surplus cadangan devisa di Indonesia. Karena Cadangan 

devisa adalah stok valuta asing yang dimiliki oleh suatu negara dan dapat 

digunakan sewaktu-waktu untuk transaksi ataupun sebagai alat pembayaran 

internasional, tipisnya cadangan valuta asing yang dimiliki pada suatu 

negara dapat membuat kesulitan ekonomi  terhadap negara tersebut. Tidak 

hanya kesulitan negara tersebut dalam mengimpor barang-barang dari luar 

negri, tetapi juga dapat berdampak pada merosotnya kredibilitas mata uang. 

Kurs mata uang dari negara tersebut pada pasar valuta asing akan mengalami 

depresiasi.  

3. Suku bunga adalah instrument penting pada perekonomian. Perubahan yang 

terjadi pada suku bunga dapat mempengaruhi tingkat investasi, tabungan, 

masuk ataupun keluarnya modal dari dalam negri atau luar negri. Oleh sebab 

itu, penentuan tingkat suku bunga harus tepat. Tingkat bunga dapat 

dinaikkan ketika terjadi kelebihan akan permintaan uang yang berakibat 

pada timbulnya inflasi. Dan tingkat bunga dapat diturunkan disaat 

perekonomian mengalami resesi. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang 

dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Keterbatasan-keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Periode penelitian yang digunakan hanya 11 tahun pengamatan yaitu tahun 

2005  sampai dengan tahun 2016. 

2. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari instansi 

terkait. 

3. Variabel yang digunakan Permintaan uang M2, produk domestik bruto, 

cadangan devisa, tingkat suku bunga deposito 3 Bulan. 

 


